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ABSTRACT
This research aims to assess mathematics learning that begins with a story about

the provision in a elementary school in Pekanbaru. Researchers looked at the ability of
teachers to motivate students and structuring mathematics learning that begins with
giving a story. Rule of the research is to study tfie actions performed three cycles_ Action
research conducted collaboratively with researchers and a math teacher. Research
subjects consisted of 21 fifth grade students (aged 10-11 years). The rule of data
collection is done through observation. The results showed that the ability of teachers to
run the learning of mathematics that begins with a story about giving unsatisfactory and
many have problems at the beginning of the action. However, increasing the ability of
teachers and steady at the end of the action. This is evident from the teachers' ability to
use mathematics learning that begins with a story about the administration of the first
cycle at an average of 22.21 which was ranked less, up to an average of 26.36 on the
second cycle that ranks well, and rose again to rate average 32.63 in the third cycle which
is ranked very well over the limit .
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ABSTRAK
Penelitian ini be rtujuan untuk mengkaji pembelajaran matematikayang diawali

dengan pemberian soal ceritadi salah satu sekolah dasar di Pekanbaru. Peneliti melihat
kemampuan guru untuk memotivasi siswa clan menstruktur pembelajaran matematika
yang diawali dengan pemberian soal cerita_ Kaedah penelitian yang digunakan ialah
penelitian tindakan yang dilakukan sebanyak tiga siklus. Penelitian tindakan dilakukan
secara kolaboratif bersama peneliti den seorang guru rnatematika_ Subjek penelitian
terdiri dari 21 orang siswa kelas V (umur 10-11 tahun). Kaedah pengumpulan data
dilakukan melalui observasi_ Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru
menjalankan pembelajaran matematika yang diawali dengan pemberian soal cerita
kurang rnemuaskan dan banyak mengalami rnasalah pada bagian awai tindakan_ Narnun
kemampuan guru tersebut sernakin meningkat den mantap pada bagian akhir tindakan.
Hal ini terlihat dari kemampuan guru menggunakan pembelajaran matematika yang
diawali dengan pemberian soal cerita pada siklus I mencapai rata-rata 2221 yang berada
pada penngkat kurang, naik menjadi rata-rata 26.36 pada siklus II yang berada pada
peringkat balk, clan naik iagi menjacli rata-rata 32.63 pada siklus III yang berada pada
peringkat di atas bates sangat balk.

Kata Kunci. Pembeiajaran, Soal Carib. Matematika

PENDAHULUAN

Para pendidik rnenyadari bahwa matematika bukanlah sesuatu yang mudah bagi

kebanyaken siswa_ Hasil belajar matematika siswa balk di sekolah dasar maupun sekolah
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menengah selalunya rendah jika dibandingkan dengan mats pelajaran yang lain.

Sementara itu, hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari kemampuannnya
menyelesaikan soal matematika yang terdiri kepada soal pengiraan (soal hitungan) dan
soal cerita. Soal cerita ialah soal yang disajikan dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan
keadaan yang dialami siswa dalam kehiclupan seharian.

Pemberian soal mita merupakan suatu usaha mencapai tujuan pembelajaran
matematika yang bersifat formal dan material_ Menurut [1], tujuan pembelajaran
matematika sekolah ialah terdiri kepada tujuan yang bersifat formal, yaitu berfokus pada
pembentukan cara berfikir siswa dan pembentukan sikap pribadi. Seterusnya, tujuan yang
bersifat material yaitu berfokus pada (1) penguasaan bahan matematika, (2) penggunaan
dan penerapan matematika dan (3) keterampilan. Dan tujuan di atas, aspek formal ialah
aspek yang lebih menekankan pada pembentukan cara berfikir dan tercerrnin dengan

adanya langkah-Iangkah dalam menyelesaikan sod cerita_ Aspek material lebih
menekankan kepada keterampilan menyelesaikan soalmaupun memecahkan masalah
termasuk penggunaan matematika. Dalam hal ini dilihat dalam soal cerita yang disajikan
dalam bentuk centa dan berkaitan dengan keadaan keseharian.

Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan sod cerita merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika yang panting di sekolah, karena soal cerita
dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah. Keterampilan penyelesaian
masalah harus dimiliki siswa, sebagaimana dinyatakan oleh 121 bahwa melalui ;kegiatan

penyelesaian masalah diharapkan pemahaman bahan matematika akan lebih baik dan
meningkatkan kreativiti siswa.

Di sudut lain, matematika saat ini merupakan salah satu mats pelajaran yang
kurang disukai siswa sejak mereka berada di sekolah dasar clan penguasaan siswa
terhadap matematika juga rendah ([3]1; [4]; [5])_ Menurut [6],penelitian di Indonesia
menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap matematika bare mencapai lebih
kurang 34%_ begitu pula dengan basil rataan Nilai Ebtanas Mumi (NEM) matematika
masih rendah, yaiturataan 38.5. Seterusnya, basil dalam ujian akhir nasional tahun 2005
didapati rataan nilai matematika pada pendidikan dasar sekitar 5.13 dan dari lima sub
tema soal ujian akhir nasional yang memuat soal centa didapati nilai rataan 5.03.
Walaupun ada peningkatan nilai dari tahun 1993 ke tahun 2005, namun peningkatan nilai
yang sudah dicapai belum mencukupi standar belajar

Penelitian[7] terhadap siswa sekolah dasar di Riau yang lvlengikuti ikegiatan
Olirnpiade Matematika di Program Stud pendidikan matematika FKIP Uniyersitas Riau
mendapati bahwa pada umumnya mereka yang tidak dapat menyelesaikan soal centa.
Padahal jika soal tersebut diberikan dalam bentuk bukan soal cerita, mereka dapat
menyelesaikannya. Penelitian[8] di Polandia juga mendapati bahwa siswa pendidikan

rendah juga mengalami kesukaran dalam menyelesaikan soal cerita. Begitu juga,
penelitian[9] terhadap 38 prang guru sekolah rendah cli Riau dengan menggunakan tiga
soal cerita dan mendapati 78% guru clapat menentukan perkara yang dimaksudkan pada
soal, 36% dapat menentukan konsep bahan yang diguna untuk menyelesaikan soal cerita
dan hanya 11% yang dapat menyelesaikan soal cerita dengan betul. Sementara itu,
basil pengamatan terhadap dokumen basil belajar siswa kelas V SD 004 Rumbai
Pekanbaru sewaktu masih di kelas IV mendapati bahwa 72% siswa memperoleh nilai di
bawah 60. Seterusnya basil wawancaradengan guru didapati bahwa siswa secara umurn
tidak dapat menyelesaikan soal cerita matematika. Dad hasil wawancara dengan siswa
juga didapati bahwa banyak siswa tidak mengetahui untuk apa is mempelajari
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Bedasarkan hasil pengamatan, guru senantiasa bekerja keras dan berusaha

memadvasi siswa unluk belajar iebih baik. Guru sangat aktif berjalan berkeliling
mengawal siswa pada saat mengerjakan tugas dan memberi bantuan kepada siswa yang
mernerlukan. Beliau juga meminta kepada siswa lain yang sudah dapat rnenyelesalkan
soal yang menjadi tugas di sekolah untuk dapat mernbantu teman disebelahnya yang
belum dapat mengerjakan soal tersebut Guru pun semakin menyadari bahwa diperlukan
frekuensi yang lebih baik dalam mengaitkan pelajaran yang akan dipelajari dengan
ke hi du ipan seh ari-had.

4.1.2 Analisis Data Pengamatan Kernampuan Guru Menstruktur Pembelajaran
Hasil pengamatan yang berkaitan dengan aktivitas guru menstruktur pembelajaran

matematika yang diavrall dengan pemberian soal cerita clapat dilihat pada label 2.

Tabel 2 Frekuensi Item Pengamatan Guru Menstruktur Pembelajaran (8 sesi, 4
pertemuan)

No	 Aktivnas Guru Menstruktur Pengaparan 	 Siklus I	 Sikius II	 Siklus III
Item	 Frek (%)	 Frek (%)	 Frek (%) 

1	 Guru rnenyarnpaikan tujuan pengajaran	 9 (14.06)	 8(916)	 10(10.31)
2	 Guru berLanya kepada siswa yang belurn paharn 	 13 (20.31)	 14(17.07)	 15(15.46)

Guru memberi waktu kepada siswa unluk
3	 mencatat penjelasan guru di papan Whs. 	 3 (4.69)	 4(4.88)	 4(4.12)

Guru menyampaikan langkah-langkah
4	 pembelajaran yang dilakukan 	 4 (5.25)	 14(17_07)	 18(1E56)

Guru menggunakan berbagai media (alai. bantu)
5	 sesuai derpgan materi pelajaran	 10 (15.53.)	 11(13.41)	 15(15.46)

Guru berjalan keliling merneriksa setfap siswa
5	 mengerjakanimenyelesaikan tugas	 25 (39.06)	 31(37.80)	 35(36.08)

Jurnlah	 64 (100)	 82(100)	 97(100)

Tabel 2 Mempehihatkan frekuensi dan persentase guru menstruktur pembelajaran
yang semakin baik dari siklus I, ke siklus II dan III. Hal ini clapat dilihat dari aktivitas guru
berjalan keliling merneriksa setiap siswa mengerjakan tugas pada siklus III semakin
sering dan mencapai frekuensi 35 06.08%). Kegiatan ini sangat dipedukan untuk
mengingatkan dan memantau serta memberi bantuan kepada siswa yang berrnasalah.
Guru juga semakin sering mengingatkan siswa unluk menggunakan langkah-langkah
penyelesaian soal cerita pada scat menyelesaikan soal cerita, yang terlihat pada aktivilas
guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan yang mencapai
frekuensil 8 (18.56 %).Kegiatan ini di[akukan untuk selalu mengingatkan siswa dalam
mengerjakan soal-soal cerita yang diberikan. Guru semakin sering menggunakan
berbagai media (alai bantu) dalam pembelajaran yang mencapai frekuensi 15 (15.46%)
pada siklus III. Penggunaan slat peraga behujuan untuk mengkonkritkan materi
matematika yang abstrak clalam pernbelajaran_Pada kegiatan bertanya lentang
pemahaman siswa lerhadap mated juga semakin membaik pada siklus III. Namun pada
aktivilas menyampaikan tujuan pembelajaran, di siklus II terjadi penurunan frekuensi,
tetapi pada siklus III, sudah terjadi kenaikan frekuensi guru menyampaikan tujuan
pembelajaran. Perubahan ini terjadi karena guru telah memperhatikan saran clan peneliti
pada saat diskusi setelah pembelajaran_

367








